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ABSTRAK

Tujuan khusus kegiatan ini adalah mengembangkan Keluarga Madiri Energi (KME) di Kabupaten Ogan
Komering Ilir (OKI) Sumsel dengan basis biofuel seperti biodiesel, bioetanol, biobriket dan biogas
yang dihasilkan dari digesti limbah kelapa sawit. Selain itu, kegiatan ini bertujuan memberdayakan
dan mendidik masyarakat sasaran akan arti penting biofuel sebagai bahan bakar alternatif pengganti
Bahan Bakar Minyak (BBM) yang sangat potensial dikembangkan di daerah mereka sendiri. Metode
yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah melalui pembangunan jejaring interaksi dalam
rangka meningkatkan kapasitas dari sebuah komunitas, mendukung pembangunan berkelanjutan, dan
pengembangan kualitas hidup masyarakat. Jejaring interaksi dengan cara peningkatan kemampuan
atau kapasitas masyarakat agar dapat mendayagunakan sumber daya yang ada untuk meningkatkan
kesejahteraan, martabat, dan keberdayaan yang dilakukan dalam bentuk : penguatan lembaga masyarakat,
peningkatan partisipasi masyarakat, pembangunan pedesaan secara berkelanjutan, penguatan usaha kecil
dan menengah, dan pengembangan prasarana berbasis masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
masyarakat Desa Nusakarta, Kecamatan Airsugihan, Kabupaten OKI memiliki cukup potensi SDA
maupun SDM untuk mengembangkan KME. Pada tahap inisiasi melalui pengadaan instalasi biofuel
dan workshop terlihat bahwa desa binaan mampu beradaptasi terhadap teknologi pembuatan biofuel
dan mampu mengembangkannya.

Kata kunci: pemberdayaan, biofuel, keluarga mandiri energi, Ogan Komering Ilir, Nusakarta

THE CONTINUAL EMPOWERING OF PALM OIL FARMER COMMUNITY AT
OGAN KOMERING ILIR (OKI) THROUGH THE PROGRAM OF KME (FAMILY
OF SELF ENERGY) ON THE BASIS OF NEW AND THE LATEST ENERGY (EBT)

ABSTRAK

The main objective of this program is to develop the KME (Family of Self Energy) at Ogan Komering
Ilir Regency (OKI), South Sumatra Province, on the biofuel basis such as: biodiesel, bioetanol, bio-
briquettes, and biogas which is produced by the digestion of palm oil. The other objective is to empower
and educate the community on how important biofuel is as the alternative substitute fuel of fuel oil which
is very potential to be developed at their own living area. The method used to achieve the objectives is
by constructing interaction network in order to increase the capacity of a community, by supporting the
continual development, and by improving the living quality of a community. The interaction network by
developing the capability or capacity of a community is to achieve the efficiency of existing resources
in order to be able to improve the well-being, dignity, and empowerment of community agencies, to
increase the participation in a community, also to the continual rural development, to the strengthening
of small and medium businesses, and the infrastructure development of community-based. The result
shows that the community of Nusakerta Village, Airsugihan subdistrict, OKI Regency has an adequate
potential of both natural resources and human resources to develop KME. At the intiation level of
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providing biofuel instalation and workshop, it shows that the community is able to adapt the technology

of developing biofuel and is able to apply it as well.

Keywords: empowering, biofuel, family of self energy.

PENDAHULUAN

Energi mempunyai peran yang sangat
strategis bagi pembangunan nasional.
Energi dibutuhkan dalam kegiatan sektor
industri, transportasi, jasa dan rumah tangga.
Walaupun saat ini Indonesia tergolong
salah satu negara penghasil minyak bumi
dan gas, akan tetapi tersedianya cadangan
minyak bumi yang tidak sebanding
lagi dengan kebutuhan BBM nasional,
Penggunaan BBM secara berlebihan yang
berdampak negatif kepada lingkungan dan
penghapusan subsidi secara bertahap jika
tidak diatasi dapat mengakibatkan krisis
ekonomi yang berkepanjangan. Olah sebab
itu, pemanfaatan sumber-sumber energi
baru yang terbarukan (EBT) serta ramah
lingkungan menjadi suatu keharusan.
Beberapa jenis EBT yang menjanjikan
adalah biofuel seperti biodiesel, bioetanol
dan biogas. Biofuel memiliki peluang yang
besar dalam pengembangannya karena
teknologi pembuatan dan pemanfaatnya
relatif mudah dan murah. Secara umum
pemanfaatan energi biofuel memiliki banyak
keuntungan, seperti mengurangi efek gas
rumah kaca, mengurangi bau yang tidak
sedap yang berasal dari kandang ternak atau
sampah organik, mencegah penyebaran
penyakit berbahaya, menghasilkan energi
ramah lingkungan serta pupuk padat dan
cair.

Biofuel dapat diperoleh dari sampah
buah, kotoran dari ayam, sapi, babi, manusia,
air limbah rumah tangga, sampah organik
dari pasar, industri pangan dan sebagainya.
Agar pengembangan biofuel berbasis
sampah berjalan efektif maka diperlukan
kerjasama antara pemerintah, akademisi
dan masyarakat, salah satu strategi yang
dapat diterapkan dalam hal ini adalah
pemberdayaan masyarakat (Community
Empowerment/CE).

Community Empowerment atau disingkat
dengan CE. adalah sebuah proses pembangunan

jejaring interaksi dalam rangka meningkatkan
kapasitas dari sebuah komunitas, mendukung
pembangunan berkelanjutan, dan pengembangan
kualitas hidup masyarakat. Konsep CE
adalah bekerja dengan masyarakat sehingga
masyarakat dapat menangani problematikanya
sendiri, serta terbuka untuk menyatakan
kepentingan-kepentingannya  sendiri  dalam
proses pengambilan keputusan. Oleh karena itu
dalam implementasinya dibutuhkan pendekatan
yang tepat. Pendekatan dalam pemberdayaan
masyarakat dapat dilihat dari sudut pandang
Deficit Based dan Strength Based. Pendekatan
Deficit-Based menitik beratkan pada mengangkat
berbagai macam permasalahan yang ada di
komunitas serta upaya mencari penyelesainnya.
Keberhasilan pendekatan ini sangat tergantung
pada adanya identifikasi dan diagnosis yang jelas
terhadap masalah, penyelesaian cara pemecahan
yang tepat, serta penerapan cara pemecahan
tersebut.

Sementara pendekatan Strengh Based
melalui metode Appreciative Inquiry ber-
basis pada kemampuan-kemampuan yang
dimiliki oleh komunitas atau individu.
Metode Appreciative Inquiry merupakan
sebuah metode yang mentransformasikan
kapasitas individu atau komunitas untuk
perubahan yang positif dengan memfokus-
kan pada pengalaman positif dan masa
depan yang penuh harapan. Metode ini
terbukti dapat mengubah budaya sebuah
komunitas untuk melakukan pembaharuan
dan memberdayakan komunitas pedesaan.
Dari sisi sosial pemberdayaan masyarakat
Desa Nusakarta, Ogan Komering Ilir untuk
memanfaatkan biofuel sebagai sumber energi
dilakukan melalui pendekatan terakhir ini.

Survei dan sosialisasi sebagai bagian
CE bertujuan agar masyarakat mengenal dan
mengetahui tentang manfaat biofuel sebagai
bahan bakar alternatif sehingga masyarakat
setempat dapat membuat sendiri biofuel
dengan atau tanpa bantuan pemerintah
dan akademisi. Survey dan sosialisasi juga
bertujuan untuk merintis KME di desa
Nusakarta Kecamatan Airsugihan.



Pemberdayaan Komunitas (Community Empowerment) Petani Kelapa Sawit Ogan Komering Ilir (OKI) 135

Keluarga Mandiri Energi (KME)
adalah suatu keluarga yang mampu
mencukupi kebutuhan akan energinya
sendiri minimal 60% dari kebutuhan
totalnya. Energi yang dihasilkan dan
digunakan boleh beraneka ragam, baik
energi terbarukan maupun tidak terbarukan,
yang penting warga desa dapat secara
independen memproduksi energi tersebut.
Di antara berbagai sumber energi yang
tersedia di Indonesia, biofuel merupakan
sumber energi yang relatif mudah dan murah
dibuat sehingga masyarakat akan mampu
mengembangkannya sendiri. Biofuel dapat
dibuat dari minyak kelapa sawit, pelepah
kelapa sawit, tandan kosong kelapa sawit,
buah-buahan dan umbi-umbian.

PEMBAHASAN

Pelatihan Bioetanol

Setelah survey dan sosialisasi selesai,
tahap berikutnya adalah penyelenggaraan
pelatihan/ workshop biofuel. Pelatihan
biofuel dilaksanakan di dua tempat berbeda
di Yogyakarta, yaitu di CV.Fruitanol
Energy yang berlokasi di Condongcatur,
Depok, Sleman dan Gapoktan Si Cantik
yang berlokasi di Kecamatan Turi,
Sleman, Yogyakarta. Kegiatan pelatihan
meliputi pembuatan bioetanol dari limbah
buah jambu mete, pembuatan biodiesel
dari minyak sawit, penggunaan kompor
bioetanol, kompor briket biomasssa dan
lampu petromax berbahan bakar biogas/
LPG. Untuk pembuatan bioetanol peralatan
yang digunakan antara lain alkoholmeter
(Gambar 1), biofermentor (Gambar 2),
perajang bahan baku (Gambar 3) dan distiller
bioetanol berkapasitas 30 L (Gambar 4).

Prosedur pembuatan bioetanol dari
limbah jambu mete adalah sebagai berikut:
bahan baku dirajang dengan perajang buah.
Tahap berikutnya rajangan halus bahan baku
dimasukkan ke biofermentor dan diberi
ragi secukupnya. Setelah 1 minggu cairan
fermentasi diambil dengan cara memeras
bahan terfermentasi (fermentasi dilakukan
sebelum workshop). Cairan atau kaldu
yang diperoleh kemudian didistilasi dengan
menggunakan distiller bioetanol selama 1

jam. Bioetanol yang dihasilkan dianalisis
dengan alkoholmeter. Hasil pengukuran
menunjukkan bahwa kadar bioetanol ber-
kisar 80-85% dengan randemen 10%.

baku

Bioetanol hasil distilasi selanjutnya
diuci cobakan untuk bahan bakar kompor
bioetanol. Kompor bioetanol merupakan
alat memasak yang berbahan dasar
bioetanol. Prinsip kerja dari alat ini sama
dengan kompor spiritus. Hasil uji coba
memperlihatkan bahwa 1L bioetanol dapat
digunakan untuk memasak selama 7-8 jam.

Gambar 5. Kompor bioetanol

Pelatihan Biodiesel

Tahap berikutnya adalah pelatihan
pembuatan biodiesel dari bahan baku
minyak sawit. Ke dalam reaktor biodiesel
dimasukkan 4L minyak sawit dan 4L
campuran metanol dan soda api (NaOH).
Kedua bahan dicampurkan kemudian
diaduk selama 1 jam pada temperatur
60°C. Setelah 1 jam campuran dikeluarkan
melalui stop kran bagian bawah, sabun dan
gliserol dipisahkan dari biodiesel sementara
kelebihan metanol diambil melalui teknik
distilasi. Hasil percobaan menunjukkan
bahwa randemen percobaan adalah sekitar
90% dengan kualitas biodisel yang cukup
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baik. Uji kualitas biodiesel dilakukan
dengan cara memasukkan biodiesel ke dalam
sendok makan kemudian bagian bawah
sendok makan dipanaskan. Uji biodiesel
memperlihatkan bahwa biodiesel dapat ter-
bakar dengan cepat yang mengindikasikan
bahwa kualitas biodiesel cukup baik.

Gambar 6. Kompor biobriket/batubara

Pelatihan Kompor Biobriket

Tahap berikutnya adalah pelatihan
pemakaian kompor biobriket. Biobriket
arang kayu dimasukkan ke dalam kompor
kemudian dinyalakan. Selain briket arang,
kompor dapat pula menggunakan bahan
bakar briket batubara.

Dari kegiatan pemberdayaan ini secara
umum dihasilan hal-hal sebagai berikut:

a. masyarakat sasaran dapat mengadopsi
teknologi tepat guna pembuatan biofuel
(biodiesel dan biobriket)

b. masyarakat secara mandiri mampu mem-
buat biofuel dengan memanfaatkan limbah
kelapa sawit

c. masyarakat mampu mengembangkan
sumber energi sendiri berbasis limbah
kelapa sawit dan biomassa kelapa sawit
(TKKS, pelepah)

d. masyarakat mampu mengembangkan
sumber energi sendiri berbasis minyak
nabati

e. meningkatkan kualitas sumber daya
manusia melalui penyuluhan dan pela-
tihan di bidang usaha pemanfaatan
limbah kelapa sawit

f. potensi biomassa seperti limbah kelapa
sawit dapat diketahui secara akurat.

g. masyarakat dapat meningkatkan pro-
duktivitasnya melalui program KME ini

h. masyarakat dapat mengelola lebih lanjut
hasil sampingan dalam produksi biodiesel
dan biobriket

i. meningkatkan etos kerja dan dapat me-
numbuhkan jiwa kewirausahaan dalam

diri masyarakat.

j. terbentuknya hubungan kerjasama antara
usaha kecil dan menengah, masyarakat dan
pemerintah dalam produksi biodiesel dan
biobriket

k. terwujudnya masyarakat dengan pola
pikir yang dewasa dalam menyikapi
berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi.

. mengurangi pencemaran lingkungan
dengan mengkonversi limbah padat
kelapa sawit menjadi biobriket

m. meningkatkan kesehatan masyarakat
setempat dan kesehatan lingkungan

Keluaran (Deliveries) dan Indikator
Keberhasilan kegiatan ini antara lain:

1. terbangunnya Keluarga Mandiri Energi
di beberapa lokasi di OKI, SUMSEL

2. tersedianya data base sumber energi terbarukan
berbasis biogas di OKI,SUMSEL

3. tersedianya metode pembuatan biogas
dan kompos dari kotoran ternak

4. tersedianya metode pembuatan bio-
diesel dan bioetanol

5. tersedianya metode pembuatan digester
untuk produksi biogas dan prototipe
digester

6. tersedianya kompor dan genset berbahan
bakar biogas, bioetanol dan biodiesel

7. terbangunya beberapa KME di lokasi
sasaran kegiatan

SIMPULAN

Hasil dari kegiatan program MP3EI ini
antara lain bahwa program ini telah berjalan
sesuai yang direncanakan, yaitu bahwa mulai
dari survey dan sosialisasi diselenggarakan
di desa binaan sampai dengan program
pelatihan, masyarakat terutama keluarga
bapak Kepala Desa Nusakarta Kecamatan
Airsugihan Kabupaten Ogan Komering
Ilir mengikuti kegiatan ini secara aktif.
Kader-kader desa binaan telah mampu
menyerap teknologi tepat guna pembuatan
biofuel dan sekembalinya ke desa mereka,
mereka dapat mendiseminasikan dan
mengimplementasikan keteramplian mereka.
KME dapat terinisiasi dengan baik di desa
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tersebut terbukti dengan ketertarikan mereka
mengembangkan biofuel berbasis kelapa
sawit.
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